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ABSTRAK

Kegemaran masyarakat yang hanya melihat berdasarkan tingkah lakunya dan melupakan
kepentingan untuk memelihara membuat banyak hewan peliharaan menderita penyakit yang
berbahaya. Hal ini ditambah dengan kuranganya informasi yang dimiliki oleh pemilik hewan
peliharaan dan kurangnya dokter hewan. Dengan membuat media informasi sebagai tempat
berbagi pengetahuan sehingga dapat mengedukasi masyarakat tentang gejala-gejala penyakit
yang menimpa hewan peliharaan, masyarakat dapat mengetahui tentang gejala-gejala penyakit

yang menimpa hewan peliharaanya.

Kata Kunci: Hewan Peliharaan, Penyakit, Diagnosa

ABSTRAK

The people's penchant for seeing only based on their behavior and forgetting the importance of
caring makes many pets suffer from dangerous diseases. This is compounded by the lack of
information possessed by pet owners and the lack of veterinarians. By creating information media
as a place to share knowledge so that they can educate the public about the symptoms of diseases

affecting their pets, the public can find out about the symptoms of diseases affecting their pets.
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BAB 1 PENDAHULUAAN

1.1 Latar Belakang

Pada saat ini banyak masyarakat yang menjadikan
binatang sebagai hewan peliharaan. Hewan
peliharaan merupakan hewan yang dipelihara untuk
kesenangan pribadi dan bukan untuk dimanfaatkan.
Biasanya hewan peliharaan yang sering dipelihara
memiliki keunikan tersendiri seperti kucing, anjing,
burung dan hamster. Kepopuleran hewan peliharaan
dikalangan masyarakat semakin besar akan tetapi
pengetahuan pemeliharaanya masih kurang cukup.
Hal ini dikarenakan masyarakat hanya melihat
berdasarkan tingkah laku yang menggemaskan dan
keunikan masing-masing hewan sehingga melupakan
kepentingan untuk memelihara hewan peliharaan

dengan cara yang baik dan benar.

Kegemaran masyarakat yang hanya melihat
berdasarkan tingkah laku dan keunikan dari hewan
peliharaan membuat hal penting tentang cara
memelihara terabaikan. Salah satunya adalah dalam
bidang kesehatan. Kondisi yang seperti ini membuat
banyak hewan peliharaan memiliki penyakit yang
tidak diketahui oleh pemilik hewan. Hal ini dapat
berakibat buruk dikarenakan beberapa penyakit

hewan peliharaan dapat menular kepada manusia.

Ada berbagai macam penyakit yang sering menimpa
hewan peliharaan dan dapat ditularkan pada
manusia. Salah satunya penyakit yang terjadi pada
hewan peliharaan kucing dan anjing. Penyakit yang
dapat ditularkan oleh kucing adalah kurap sedangkan
penyakit yang dapat ditularkan oleh anjing adalah
rabies. Berdasarkan informasi yang telah didapat dari

hasil studi pustaka penyakit kurap disebabkan oleh
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jamur yang biasanya ada di kulit hewan dengan salah
satu ciri gejala bulu - bulu rontok sedangkan untuk
penyakit rabies disebabkan oleh virus lyssaviruses

dengan salah satu ciri gejala marah saat disentuh.

Kendala lainnya, masyarakat yang ingin membawa
hewan peliharaan ke klinik hewan untuk diperiksa
mengalami kesulitan dalam mencari klinik hewan
dikarenakan fasilitas klinik hewan dan jumlah dokter
hewan vyang masih sedikit. Hal ini membuat
masyarakat kesulitan untuk berkomunikasi dengan
dokter hewan untuk mengetahui penyakit yang

diderita oleh hewan peliharaan.

Oleh karena itu suatu media informasi diperlukan
untuk membantu masyarakat mengetahui penyakit
yang diderita oleh hewan peliharaan dan sebagai
media untuk berkomunikasi dengan dokter sehingga
masyarakat dapat mengambil tindakan lanjut untuk
menangani  penyakit yang menimpa hewan

peliharaan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan pada sub bab Latar
Belakang dalam Proyek Akhir ini masalah yang

diangkat adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana masyarakat mengetahui jenis penyakit
yang diderita hewan peliharaan dari hasil

rekomendasi diagnosis sistem?

2. Bagaimana masyarakat mengambil tindakan lanjut
untuk menangani hewan peliharaan dari hasil

rekomendasi diagnosis sistem?

3. Bagaimana masyarakat dapat mengetahui
informasi tentang penyakit yang menimpa hewan

peliharaan dari dokter?
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1.3 Tujuan

Tujuan dari proyek ini adalah membangun aplikasi

yang dapat membantu:

1. Masyarakat dapat mengetahui jenis penyakit
yang diderita hewan peliharaan dari hasil

rekomendasi diagnosis sistem.

2. Masyarakat dapat mengambil tindakan lanjut
untuk menangani hewan peliharaan dari hasil

rekomendasi diagnosis sistem.

3. Masyarakat dapat mengetahui informasi tentang
penyakit yang menimpa hewan peliharaan dari

dokter.

1.4 Batasan Masalah

Berikut merupakan batasan masalah dari aplikasi

diagnosa hewan peliharaan:

1. Aplikasi ini memiliki 3 pengguna yaitu admin,
masyarakat dan dokter.

2. Aplikasi ini hanya menyediakan informasi dan
saran tentang hewan peliharaan.

3. Aplikasi ini hanya menampilkan informasi hewan
yang diinginkan oleh admin tetapi user dapat
memberi saran untuk menampilkan informasi
hewan tertentu kepada admin melalui aplikasi.

4. Aplikasiini tidak menampilkan informasi tentang
hewan buas dan ternak.

5. Aplikasi ini hanya dapat mendiagnosa penyakit
hewan peliharaan kucing dan anjing.

6. Aplikasi ini baru melakukan pendekatan dengan
menggunakan Metode Forward Chaining.

7. Penyakit hewan pada aplikasi ini baru

berdasarkan hasil studi pustaka.
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1.5 Metode Pengerjaan

Untuk metode pengerjaan aplikasi sistem pakar untuk
mendiagnosis penyakit hewan peliharaan ini
menggunakan metode prototipe. Metode prototipe
adalah suatu proses vyang digunakan dalam
pembuatan aplikasi. Pengembang menunjukan
model pekerjaan kepada pengguna dan kemudain
melanjutkanya dengan pengembangan prototipe
berdasarkan pada umpan balik yang diterima selama
pengembang dan pengguna setuju bahwa

prototipenya “cukup baik”. [1]

Adapun tahapan-tahapan prototipe adalah sebagai

berikut:

Prototype awal Perbaikan prototype Rills produk
Konsep Awal desain dan Implementasl sampal dapat diterima Pemeliharaan dimulal

0 iy g iy

Gambar 1 Prototipe Model

1. Pengumpulan Kebutuhan

Pelanggan  dan pengembang  bersama-sama
mendefinisikan format dan kebutuhan keseluruhan
perangkat lunak, mengidentifikasikan semua
kebutuhan, dan garis besar sistem yang akan dibuat.
Hasil pengumpulan kebutuhan dalam bentuk

Business Process Model and Notation (BPMN).
Pada tahapan ini dilakukan 2 hal yaitu:

a. Observasi
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Observasi dilakukan dengan cara mengamati
langsung masyarakat yang memilki hewan

peliharaan.

b. Kuisoner

Kuisoner  diberikan  kepada 27 masyarakat
menggunakan google formulir untuk memahami

proses bisnis yang berjalan.

2. Membangun Prototype

Pada tahap ini dibuat perancangan sementara yang
berpusat pada penyajian kepada masyarakat
(misalnya dengan membuat input dan contoh

outputnya).
3. Evaluasi Prototype

Tahap evaluasi ini dilakukan dengan memperlihatkan
prototype yang sudah dibuat kepada masyarakat
apakah prototyping yang sudah dibangun sudah
sesuai atau belum. Jika sudah sesuai maka langkah
keempat akan diambil. Jika tidak, maka prototyping

diperbaiki dengan mengulang langkah 1, 2, dan 3.

4. Penkodean Sistem

Dalam tahap ini prototyping yang sudah disepakati
diterjemahkan ke dalam bahasa pemrograman yang

sesuai.
5. Menguji sistem

Pada tahap ini dilakukan pengujian secara utuh oleh
masyarakat dalam sebuah Black Box Testing dan
Usability Testing. Setelah itu masyarakat diberikan

kuesioner untuk menilai hasil dari pengujian.
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6. Implementasi sistem

Pada tahap ini masyarakat mengevaluasi apakah
sistem yang sudah jadi sudah sesuai atau belum. Jika

belum maka mengulangi langkah 4 dan 5.

Berikut merupakan jadwal pengerjaan yang telah

dilakukan selama pembangunan aplikasi:

Tabel 1 Jadwal Pengerjaan

Kegiatan

| e [ e ]
W s G et Do B fowad Ma e M
&nglisis Keburuhan (dnslisis)

1. Pembuian dan Pengelolaan
Kuisoner

2. gy Pusraks (Vengal Aallasl
vang $&inis)

Brtansangan (Desizn
1. Perancangan Proses Bispis
2. PE[ENCRIENEaEss Data

3. Mackup

- N N N N N A
W"”“’ [ [

BAB 2 TINJAUAAN PUSTAKA

2.1 Konsep Dasar Aplikasi

Berikut merupakan penjelasan tentang konsep dasar
aplikasi:

2.1.1 Sistem Pakar

Kecerdasan Buatan (Artificial Intelegent) merupakan
salah satu bagian dari ilmu komputer yang membuat
agar komputer dapat melakukan pekerjaan seperti
yang dilakukan manusia (Sri Kusumadewi, 2003).
Kecerdasan buatan memiliki banyak bidang terapan
diantaranya Expert System (sistem pakar), Natural
Language Processing (pemrosesan bahasa ilmiah),
Computer Visio (mengintrepetasi gambar melalui
komputer), Intelligence Computer Aided Instruction
(tutor dalam melatih dan mengajar), Speech
Recognition (pengenalan ucapan), Robotics and

Sensory System (robotika dan sistem sensor). [2]
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2.1.2 Diagnosa
Pengertian umum diagnosa adalah penentuan jenis

penyakit dengan meneliti (memeriksa) gejala-
gejalanya. Dari segi medis, diagnosa adalah proses
penentuan jenis penyakit berdasarkan tanda dan
gejala dengan menggunakan cara dan alat seperti

laboratorium, foto, dan klinik. [3]

2.1.3 Penyakit
Penyakit adalah kondisi yang berubah dari keadaan

sehat, adapun pengertian lain penyakit adalah
sekumpulan reaksi individu baik fisik maupun mental
terhadap bibit penyakit (penyebab = agent) yaitu
bakteri, jemur, protozoa, virus dan racun yang masuk
atau mengganggu individu: trauma, kelainan,
metabolic, kekurangan gizi, proses degenerasi, atau

kelainan sejak lahir (kongenital). [4]

Berikut merupakan beberapa contoh penyakit yang

terjadi pada hewan peliharaan dan gejalanya:

1. Ringworm

Jamur kulit (ringworm) adalah kelainan pada kulit
yang bisa terjadi di badan, kulit kepala, kaki, juga
selangkangan. Penyakit kulit ini disebabkan oleh
infeksi jamur yang dikenal dengan nama dermatofita.
Hewan yang terinfeksi jamur kulit akan memiliki kulit
yang menebal atau mengeras, terdapat bercak
kemerahan dan melingkar, bulu menjadi rapuh dan
mudah rontok, ada bagian kulit yang menjadi agak
pitak atau botak, serta terlihat sering menggaruk-

garuk kulitnya. [5]
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2. Rabies

Rabies atau yang dikenal juga dengan istilah “anjing
gila” adalah infeksi virus pada otak dan sistem saraf.
Penyakit ini tergolong sangat berbahaya karena
berpotensi besar menyebabkan kematian. Pada
tahun 2017, di Indonesia terdapat lebih dari 25.000
kasus gigitan hewan penular rabies yang diberi vaksin
anti rabies, namun tetap ada 90 korban meninggal.
Kasus meninggal terbanyak terdapat di provinsi
Kalimantan Barat dan Sulawesi Selatan, yaitu masing-
masing 22 kasus. Hewan yang membawa virus rabies
akan terlihat gelisah atau takut, cepat marah dan
mudah menyerang orang, demam, mulut berbusa,

tidak nafsu makan, lemah, dan kejang — kejang. [6]
3. Hepatitis

Hepatitis menular pada anjing adalah kondisi yang
sangat serius di seluruh dunia, disebabkan oleh virus
sangat menular yang menyerang hati. Virus ini dapat
berkembang sangat cepat pada anak anjing dan
anjing dewasa. Tingkat kematian anjing dengan
penyakit hepatitis ini berkisar antara 10 - 30%,
biasanya paling tinggi pada anjing yang masih kecil.

(7]

4. Canine Distempter

Distemper anjing adalah kondisi virus serius yang
dapat menyebabkan anak anjing atau anjing Anda
menderita diare dan batuk parah. Distemper anjing
ditularkan dari anjing yang terinfeksi melalui bersin
dan batuk atau melalui kontak langsung dengan
urine, darah, atau air liur. Hal ini juga dapat ditularkan

melalui berbagi mangkuk air minum atau makanan.

(8]
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5. Parvo Virus

Canine parvovirus sangat menular dan disebabkan
oleh virus yang sangat resistan yang ditemukan di
lingkungan luar. Penyakit ini menyebabkan
gastroenteritis parah dan sering kali komplikasi
pendarahan. Jika anjing betina terkontaminasi selama
kehamilan, virus ini akan memengaruhi janinnya saat
berkembang. Virus ini tidak dapat mereplikasi sendiri,
dan akibatnya harus menggunakan sel lain untuk
membantunya berkembang biak. Pada anak-anak
anjing muda, canine parvovirus akan mengkolonisasi
sel-sel saluran pencernaan karena mereka

memperbaharui diri dengan laju yang tinggi. [9]

6. Feline Leukimia Virus

Leukemia kucing atau feline leukaemia (FelLV) adalah
retrovirus, yang tergabung dalam kelompok virus
yang sama dengan HIV, namun tidak bisa menginfeksi
manusia. Jumlah kucing yang mengidap penyakit ini
telah jauh berkurang, dengan kurang dari 1% kucing
sehat yang terinfeksi. Hal ini berkat karena vaksinasi
yang luas dan efektif pada anak kucing dan kucing

sejak tahun 1990-an. [10]

7. Diabetes Melitus

Diabetes Melitus adalah sebuah penyakit karena
tingginya kadar glukosa dalam darah yang disebabkan
oleh hormon insulin yang tidak mampu bekerja
dengan normal ataupun jumlah produksinya yang
berkurang dalam tubuh, sehingga menyebabkan

meningkatnya kadar glukosa dalam tubuh. [11]

8. Distemper
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Virus panleukopenia kucing (FPV), juga disebut
parvovirus kucing, adalah penyakit virus yang sangat
menular dan berpotensi fatal yang diderita oleh anak
kucing dan kucing. Virus panleukopenia kucing (FPV),
juga disebut parvovirus kucing, adalah penyakit virus
yang sangat menular dan berpotensi fatal yang

diderita oleh anak kucing dan kucing dewasa. [12]

9. Toksoplasma

Toxoplasma gondii merupakan organisme parasit sel
tunggal (protozoa) yang dapat menyebarkan infeksi
pada hewan (baik hewan liar
maupun hewanpeliharaan yang kotor) dan manusia.
Meski parasit ini dapat tumbuh dalam jaringan
banyak hewan, namun lebih banyak terdapat dalam
tubuh kucing. Parasit ini bertelur dalam lapisan usus
kucing, dan bisa keluar bersama kotoran hewan

tersebut. [13]
10. Ginjal

Penyakit ginjal adalah istilah yang menggambarkan
setiap gangguan yang terjadi pada ginjal. Penyakit
ginjal akan mengganggu fungsi organ ini untuk
membersihkan dan menyaring limbah atau racun dari

darah. [14]

2.1.4 Hewan Peliharaan
Hewan peliharaan merupakan gabungan dari 2 kata

yaitu hewan dan peliharaan.

2.1.4.1 Pengertian Hewan
Hewan adalah binatang atau satwa yang seluruh atau

sebagian dari siklur hidupnya berada di darat, air, dan
udara, baik vyang dipelihara maupun yang

dihabitatnya. [15]
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2.1.4.2 Pengertian Hewan Peliharaan
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor

41 tahun 2014 tentang peternakan dan kesehatan
hewan pasal 1 ayat 2 dan 3, menyatakan bahwa
hewan peliharaan adalah hewan yang kehidupanya
untuk sebagian atau seluruhnya bergantung pada

manusia untuk maksud dan tujuan tertentu. [15]

2.1.4.3 Jenis Hewan Peliharaan
Berikut merupakan beberapa contoh jenis hewan

peliharaan yang umum untuk dipelihara oleh

masyarakat:

1. Kucing

Kucing merupakan salah satu hewan peliharaan
paling popular di Indonesia maupun di dunia.
Memelihara hewan yang masih satu famili dengan
singa ini tidaklah gampang. Beberapa aspek yang
harus diperhatikan adalah kesehatan, cara perawatan

dan lingkungan. [16]

2. Anjing

Anjing merupakan binatang peliharaan yang paling
disukai dan sebagai sahabat terbaik manusia
Umumnya dikatakan bahwa anjing merupakan
hewan peliharaan yang paling mudah menyesuaikan
diri dan dapat menjadi teman sejati manusia. Hewan
peliharaan ini pula, yang mampu menarik para
penyayang binatang untuk mengeluarkan uangnya
yang tidak sedikit untuk membiayai makan,
kesehatan, kebersihan anjingnya dan kebutuhan

lainnya. [17]
3. Hamster

Hamster merupakan binatang pengerat (rodent)
yang masih satu family dengan tikus, marmut, tupai

dan binatang pengerat lainnya. Hamster seringkali
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salah dikenali sebagai tikus. Padahal, hamster
memiliki perbedaan mencolok jika dibandingkan
dengan tikus, yaitu kantung pipi. Hamster suka
mengumpulkan berbagai macam makanan di dalam
kantung pipinya untuk dimakan di kemudian waktu.

[18]
2.2 Metode Forward Chaining

Metode Forward Chaining adalah metode pencarian
atau teknik pelacakan ke depan yang dimulai dengan
informasi yang ada dan penggabungan rule untuk

menghasilkan suatu kesimpulan atau tujuan.

Forward Chaining adalah teknik pencarian yang
dimulai dengan fakta yang diketahui, kemudian
mencocokan fakta-fakta tersebut dengan bagian IF
dari rules IF_THEN. Bila ada fakta yang cocok dengan
bagian IF. Maka rule tersebut dieksekusi. Bila sebuah
rule dieksekusi, maka sebuah fakta baru (bagian
THEN) ditambahkan ke dalam database. Setiap rule

hanya boleh dieksekusi sekali saja. [32]

Berikut ini merupakan salah satu contoh bentuk

gambar dari Metode Forward Chaining [33]:

Start (Step 1) Forward Chaining — start with A. -

Fact

True

R1:IF®) and © THENE s
_E'::-op 3
R2: IRD) and(C) THEN :F\’
|
R3: IF®) and &) THEN)
Fact Step 4

True -~ <_5|../E\2
R4:IF (B) THEN(CH—

True because

rs: IF(F) THEN(©G
||

Step §

Gambar 2 Metode Forward Chaining
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2.2.1 Teknik Penelusuran
Berikut merupakan beberapa teknik pelacakan dalam

Metode Forward Chaining:

2.2.1.1 Teknik Depth-First Search

Adalah teknik penelusuran data pada node-

node secara vertical dan sudah terdefinisi, misalnya
kiri ke kanan, keuntungan pencarian dengan teknik
ini adalah bahwa penelurusan masalah dapat di gali
secara mendalam sampai di temukannya kapasitas
suatu solusi yang optimal. Kekurangan teknik
penelesuran ini adalah membutuhkan waktu yang
sangat lama untuk ruang lingkup masalah yang

besar. [34]

Teknik Dept First Search, bisa digambarkan seperti

dibawah ini:

Gambar 3 Teknik Depth-First Search

2.2.1.2 Teknik Breadth-First Search

Adalah teknik penelusuran data pada semua node
dalam satu level atau salah satu tingkatan sebelum ke
level atau tingkatan di bawahnya. Keuntungan
pencarian daengan teknik ini adalah sama dengan
depth first search, hanya saja penelusuran dengan
tehnik ini mempunyai nilai tambah, dimana semua
node akan di cek secara menyeluruh pada setiap

tingkatan node. [34]
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Kekurangan teknik penelusuran ini terletak pada
waktu yang dibutuhkan yang sangat lama apabila
solusi berada dalam posisi node terakhir sehingga
menjadi  tidak  efisien.  Kekurangan  dalam
implementasi juga perlu di pertimbangkan, misalnya
teknik penelusuran menjadi tidak interaktif antara
suatu topik dengan topik yang lain atau harus
melompat dari satu topik ke topik yang lain sebelum

topik tersebut selesai di telusuri. [34]

Teknik Breadth First Search, bisa dijelaskan seperti

berikut ini:

Gambar 4 Teknik Breadth First Search

2.2.1.2 Teknik Best First Search

Adalah teknik penelusuran yang menggunakan
pengetahuan akan suatu masalah untuk melakukan
panduan pencarian ke arah node tempat dimana
solusi berada. Pencarian jenis ini dikenal juga sebagai
heuristic. Pendekatan yang dilakukan adalah mencari
solusi yang terbaik berdasarkan pengetahuan yang
dimiliki sehingga penelusuran dapat ditentukan harus
di mulai dari mana dan bagaimana menggunakan

proses terbaik untuk mencari solusi. [34]

Keuntungan jenis pencarian ini adalah mengurangi
beban komputasi karena hanya solusi yang
memberikan harapan saja yang diuji dan akan
berhenti apabila solusi sudah mendekati yang terbaik.

Ini merupakan model yang menyerupai cara manusia
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mengambil solusi yang dihasilkan merupakan solusi

yang mutlak benar. [34]

Teknik Best First Search, digambarkan seperti
dibawabh ini:

Gambar 5 Teknik Best First Search

2.2.2 Pohon Keputusan
Pohon keputusan dalam aturan keputusan (decision

rule) merupakan metodologi data mining yang
banyak diterapkan sebagai solusi untuk klasifikasi.
Decision tree merupakan suatu metode klasifikasi
yang menggunakan struktur pohon, dimana setiap
node merepresentasikan atribut dan cabangnya
merepresentasikan nilai dari atribut, sedangkan
daunnya digunakan untuk merepresentasikan kelas.
Node teratas dari decision tree ini disebut dengan

root. [35]

2.3 Tools Pemodelan Aplikasi

Berikut merupakan penjelasan Tools Pemodelan
Aplikasi yang digunakan:

2.3.1 Pengertian Tool Pemodelan Aplikasi

Tools pemodelan aplikasi adalah perangkat yang
digunakan untuk membangun aplikasi yang telah di
rancang. Tools yang digunakan untuk membangun
aplikasi ini adalah use case diagram, Business Process
Model and Natation (BPMN), Class Diagram, Use Case
dan Entity Relationship Diagram (ERD). [19]
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2.3.2 Business Process Model and Notation (BPMN)
Business Process Model and Notation (BPMN)

merupakan diagram yang mengambarkan alur proses
bisnis dari suatu sistem atau kegiatan yang
direncanakan. Tujuan utama dari BPMN adalah untuk
menyediakan suatu notasi dalam pemodelan alur
proses bisnis yang mudah dipahami oleh semua
pengguna bisnis, mulai dari bisnis analis yang
membuat draft dari awal proses, para pengembang
teknis yang bertanggung jawab untuk menerapkan
tenologi yang akan melakukan proses-proses
tersebut, hingga kepada orang-orang bisnis yang akan

mengelola dan memantau proses mereka. [20]

Tabel 2 Notasi BPM

1 Activities Simbel ini mengeambarkan aktifitas-aktifitas

yang terjadi ci dalam proses

2 Stort Event Simhal yang mengindikasikan sebuah proses

- yang akan dimulai

3 Message Event | Simbol yang mengindikasikan permulaan.
proses dari pesan/notifikasi,

4 Endf Event Simbol yang mengindikasikan sebuah proses
O yang sudah selesal

5 Simbol yang mengatur dan memisahkan
ool & Lane | KELEROH aktor dalam alur prosesnya.

51 Sequence Aaw | Simbol yang menggambarkan dan
menunjukan urutan kegiatan yang akan

7 b ) | Message Fow | Simbol yang menunjukan aliran pesan vang

terjadi di dajam proses bisnis

2 Penyimpanan | Simbol yang melambangkan database,
Data dimana database digunakan untuk

penyimpanan data

39 Guteway simbol yang digunakan untuk
menggambarkan kondisi percabangan
clalam alur proses bignis.

10 Paraitel Simbol yang digunakan untuk

4 Gateway menggambarkan kondisi proses yang

berlangsung bersamaan.

2.3.3 Unified Modelling Language (UML)
“Unified Modelling Language (UML) adalah bahasa

pemodelan untuk sistem atau perangkat lunak yang
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berparadigma berorientasi objek. Abstraksi konsep
dasar UML terdiri dari structural classification,
dynamic behavior, dan model management dapat
kita pahami main concepts sebagai term yang akan
muncul pada saat membuat diagram dan view adalah
kategori dari diagram tersebut. UML mendefinisikan
diagram-diagram sebagai Use case diagram, Class
diagram, Statechart diagram, Activity
diagram,Sequence diagram, Collaboration diagram,
Component diagram, dan Deployment diagram.”

(Adi, 2010). [21]

2.3.4 Use Case Diagram
Use Case Diagram menjelaskan manfaat sistem jika

dilihat menurut pandangan orang yang berada diluar
sistem(aktor). Diagram ini menunjukan fungsionalitas
suatu sistem atau kelas dan bagaimana sebuah sistem

berinteraksi dengan dunia luar. [22]

Tabel 3 Komponen Use Case Diagram

Msmsnesifikasikan himpunan R
yang ) )
AN herintaraksl dengan use case

2 Generghizatiorn | Hubunzan  dithana gbisk  anak
berhazi perilakly dan stogktyr dara
Herlabigk vanz ada di asts ohisk

O ey % Irclade

Mensossitisasilan battya vse cose
surnber msrupskan bagion dar, sse

casetarget secars eksplisit
a Extend Menspesifikasikan batwya vse cose
- _:‘c;x't-en;\;;;- = Target memperlyas perilake darl use
case sumber pada sugty Ltk yang
dibsrikan

Association MsnsessifiEsiian hubngsn siser]
_ dengan use case

& System Menspesifikasikan pakelr vang

menzmeilkan  sisem ssear
7 Use Case

techatas
© vang ditampilkan sisem vang

Reshripg darl woutan aksiaks
menzhasilkan susty hasil vanz

terukur bagi suaty actor
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2.3.5 Class Diagram
Diagram Kelas atau Class diagram merupakan

pengambaran struktur sistem dari segi pendefinisian
kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun
sistem. Kelas memiliki apa yang disebut atribut dan
metode atau operasi. Diagram kelas dibuat agar
pembuat program atau programmer membuat kelas-
kelas sesuai rancangan di didalam diagram kelas agar
antara dokumentasi perancangan dan perangkat

lunak sinkron. [23]

Tabel 4 Komponen Use Case Diagram

1 Class Hirnpunan dariobjek-objek
yang berbagi atribut serta

Operasiyang sama

2 Agrezasl Belazl antar kelas yang
tenyatakan hubungan

“hosg,

s Komposlsl | Relasl antar kelas vang
menyatakan hubungan
“poitaf”,

4 inheritance | Hubungan hirarki antar, closs,

Class dapat diturunkan dari
cioss lain dan mewarisi semua
atribut dan method closs

Induknya.

2.3.6 Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan
pemodelan basis data yang paling sering gunakan
dalam analisis basis data. ERD dikembangkan
berdasarkan teori himpunan dalam bidang
metematika. ERD digunakan untuk pemodelan basis

data relasional. [24]
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Tabel 5 Komponen Use Case Diagram

1 Entitas Motasi  untuk objek yang  dapat
diidentifikasi  dalarn  lingkung an|

pemakal

Motasi untuk menunjukkan adanya
hubungan diantara sejurnlah entitas

yang berbeda

Atribut Motasi yang herfunasi
mendeskripsikan karakter entitas

Pl |t
>

i Garis Relasi  |Notasi garis sebagal  penshubung

antara relasi dan entitas atau relasi|

dan entitas dengan atribut

2.4 Tools Pembangunan Aplikasi

Berikut merupakan Tools Pembangunan Aplikasi yang

digunakan:

2.4.1 Pengertian Tools Pembangunan Aplikasi
Tools pembangunan aplikasi adalah perangkat yang

digunakan untuk membangun aplikasi yang telah di
rancang. Tools yang digunakan untuk membangun
aplikasi ini adalah Apache, Hypertext Preprocessor
(PHP), Codeigniter (Cl), Hypertext Markup Language
(HTML), CSS, My Structure Query Language (MySQL).
[25]

2.4.2 Apache
Apache adalah Open source yang dibangun dan

dikelola oleh Apache.org. Apache terdiri dari dua blok
bangunan utama dengan bangunan akhir yang terdiri
dari banyak blok bangunan kecil lainnya. Blok
Bangunan adalah Apache Core dan kemudian Modul
Apache yang dalam arti memperluas inti Apache.
Apache adalah sebuah nama web server yang
bertanggung jawab pada request-response HTTP dan

logging informasi secara detail. [26]
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2.4.3 PHP
PHP atau kependekan dari Hypertext Preprocessor

adalah salah satu bahasa pemrograman open source
yang sangat cocok atau dikhususkan untuk
pengembangan web dan dapat ditanamkan pada
sebuah skripsi HTML. Bahasa PHP dapat dikatakan
menggambarkan beberapa bahasa pemrograman
seperti C, Java, dan Perl serta mudah untuk dipelajari.

[27]

2.4.4 Codeigniter
Codeigniter adalah sebuah framework PHP yang

memiliki eksekusi tercepat dibandingkan dengan
framework lainnya, serta dibangun dengan konsep
MVC (model, view, controller) yang merupakan
konsep modern framework saat ini. Selain itu,

codeigniter juga bersifat open source. [28]

2.4.5 MysQL
My Structured Query Language (MySQL) adalah

sebuah implementasi dari sistem manajemen
basisdata relasional (RDBMS). MySQL adalah salah
satu jenis database server yang terkenal dan banyak
digunakan untuk membangun aplikasi web dinamis,
menggunakan database sebagai sumber dan
pengelolaan datanya. Saat ini MySQL adalah salah
satu jenis database server yang sangat terkenal dan
banyak digunakan untuk membangun aplikasi web
yang menggunakan database sebagai sumber dan

pengolahan datanya. [28]

2.4.6 HTML (Hypertext Markup Language)
HyperText Markup Language (HTML) adalah sebuah

bahasa markah yang digunakan untuk membuat
sebuah halaman web, menampilkan berbagai
informasi di dalam sebuah penjelajah web Internet

dan pemformatan hiperteks sederhana yang ditulis
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dalam berkas format ASCII agar dapat menghasilkan

tampilan wujud yang terintegerasi.

HTML adalah kode baris dasar yang bisa harus
digunakan untuk membuat halaman web. Singkatnya
HTML Merupakan kumpulan script yang bisa kita
gunakan untuk membuat halaman web. Dari HTML
ini, kita bisa menampilkan data baik berupa teks

maupun gambar di situs web yang kita buat. [29]

2.4.7 CSS (Cascading Style Sheet)
Cascading Style Sheet (CSS) merupakan aturan untuk

mengendalikan beberapa komponen dalam sebuah
web sehingga akan lebih terstruktur dan seragam.
CSS dapat mengendalikan ukuran gambar, warna
body teks, warna tabel, ukuran border, warna border,
warna hyperlink, warna mouse over, spasi antar
paragraf, spasi antar teks, margin

kiri/kanan/atas/bawah, dan parameter lainnya.

CSS adalah bahasa style sheet yang digunakan untuk
mengatur tampilan dokument. CSS memungkinkan
kita untuk menampilkan halaman yang sama dengan

format yang berbeda. [29]

2.4.8 Javascript
JavaScript adalah bahasa scripting yang paling

populer di internet dan bekerja pada banyak browser
seperti Internet Explorer, Mozilla, Firefox, Netscape,
Opera. JavaScript digunakan pada Web pages untuk
meningkatkan design, validate forms, detect

browsers, create cookies, GUI dsb.

Sama seperti CSS, Javascript tidak dapat berdiri
sendiri dan harus didasari oleh HTML atau PHP.
Namun perbedaan Javascript dengan CSS adalah,
Javascript mengatur logika seperti validasi untuk

membuat tampilan website lebih dinamis dan CSS
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mengatur tampilan dari website tersebut seperti

gambar, warna, font, dll. [29]

2.5 Tools Pengujian Aplikasi

Berikut merupakan Tools Pengujian Aplikasi yang

digunakan:

2.5.1 Pengertian Tools Pengujian Aplikasi
Tools pengujian aplikasi adalah perangkat yang

digunakan untuk menguiji aplikasi dari segi ketahanan
dan penggunaan. Tools yang digunakan dalam

pengujian aplikasi ini adalah black box testing. [30]

2.5.2 Black Box Testing
Black-Box Testing merupakan Teknik pengujian

perangkat lunak yang berfokus pada spesifikasi
fungsional dari perangkat lunak. Blackbox Testing
bekerja dengan mengabaikan struktur kontrol
sehingga perhatiannya difokuskan pada informasi

domain. [30]

2.4.3 Usability Testing
Usability Testing adalah bentuk dari analisis

kelayakan produk untuk mengukur kemudahan
penggunaan produk dan persepsi mengenai

pengalaman menggunakan produk. [35]

BAB 3 Analisis Kebutuhan Sistem

3.1 Gambaran Sistem Saat Ini

Menurut hasil survey yang telah dilakukan melalui
kuisoner, masyarakat yang memilhara hewan
peliharaan yang sakit memiliki beberapa kendala
diantaranya adalah kurangnya informasi tentang
penyakit hewan peliharaan sebesar 70%, kesulitan
dalam mencari klinik hewan sebesar terdekat 41,7%,

dan harga pemekrisaan di klinik yang mahal 33,3%
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sehingga banyak masyarakat tidak pergi ke klinik

hewan hanya untuk memeriksa hewan peliharaan.

3.1.1 BPMN Yang Berjalan Pada Saat Ini
Berikut merupakan proses bisnis saat ini merupakan

hasil pertanyaan kuisoner kepada 27 orang saat
hewan peliharaan sakit masyarakat membawa hewan

peliharaanya pergi ke sebuah klinik hewan:

W jertugeen | Mesteibarha

Bkt

Gambar 6 BPMN User Saat Ini

3.2 Gambaran Sistem Yang Diusulkan

Berdasarkan proses yang sedang berjalan pada saat
ini, terdapat beberapa kendala diantaranya adalah
dokter yang masih sedikit, harga untuk pemeriksaan
di sebuah klinik hewan yang cukup mahal, dan juga
kurangnya media untuk mendapatkan informasi

tentang penyakit hewan peliharaan sehingga
diperlukan suatu pembaharuaan untuk proses yang

berjalan pada saat ini.

3.2.1 BPMN User Yang Diusulkan
Berikut merupakan BPMN User yang diusulkan:

3.2.1.1 BPMN Pendaftaran Dan Diagnosa
Aktivitas proses diagnosis hewan peliharaan yang

diusulkan diawali dari user melakukan login kedalam
aplikasi menggunakan akun yang sudah terdaftar, jika
akun tidak terdaftar maka user harus melakukan login

ulang dan jika berhasil user akan masuk ke beranda.
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Setelah user masuk ke beranda user harus mengisi
data diri dengan lengkap. Selanjutnya user akan
membuka fitur diagnosis dan sistem akan
menampilkan kuisoner yang harus diisi oleh user.
Akhirnya sistem akan menampilkan informasi tentang

penyakit yang diderita oleh hewan peliharaan user.

] Veahrmudamoa_, Wegstetnan
— w —¥ — Il —F st | ik

e
oes ped —b@
e pergnand

]

¥z el

Gambar 7 BPMN Pendaftaran dan Diagnosis yang
diusulkan

3.2.1.2 BPMN Tanya Dokter

Aktivitas proses tanya dokter yang diusulkan diawali
dari user mengisi form pertanyaan yang diberikan
oleh sistem dan dokter yang memilih pertanyaan

yang ingin di jawab. Setelah user mensubmit

pertanyaan. user akan mengecek pertanyaan jika

pertanyaan belum terjawab maka user dapat
melakukan pengecekan lain waktu. dan dokter harus
memilih pertanyaan dan menjawab pertanyaan

tersebut.

Pet Care

Tesjanats

Gambar 8 BPMN Tanya Dokter

+—+ e |—.@
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3.2.2 BPMN Admin Yang Diusulkan
Aktivitas proses diagnosis hewan peliharaan yang

%

diusulkan diawali dari admin melakukan login
kedalam aplikasi menggunakan akun yang sudah

terdaftar, jika sistem melakukan pengecekan dan |

/

s

/ /

terjadi kesalahan maka admin harus melakukan login “ | i\ '
e\

ulang dan jika berhasil admin akan masuk ke beranda.

Setelah masuk beranda admin harus mengisi data
profile. Selanjutnya admin akan melakukan aktvitas
yaitu mengelola data penyakit, mengelola data berita,
mengelola data hewan, mengelola data gejala,

mengelola data klinik hewan dan mengelola data

akun.
ey ————— eeghaps Ty Dkl
— A
ool Gambar 10 Use Case Diagram
A | | 3.3.2 Class Diagram
iH » o ,@ . . . .
ik %i}'"m‘"_'{ | i Berikut adalah class diagram dari aplikasi
b Logot
implementasi untuk mendiagnosis penyakit hewan
peliharaan berbasis web:
Gambar 9 BPMN Admin
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Gambar 10 Class Diagram
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3.4 Entity Relation Diagram

Berikut adalah Entity Relationship Diagram (ERD)
dari aplikasi untuk menggambarkan hubungan
relasi antar entitas. merupakan ERD dari Aplikasi
Sistem Pakar Untuk Mendiagnosis Penyakit

Hewan Peliharaan Berbasis Web yang dirancang:

Gambar 11 ERD

3.5 Perancangan Sistem Metode Forward Chaining

Sebelumnya metode ini pernah diimplementasikan
untuk mendiagnosa kelainan refaksi mata [36]. Pada
proyek akhir ini diterapkan untuk mendiagnosa
penyakit pada hewan peliharaan. Berikut merupakan
perancangan sistem pakar menggunakan Metode
Forward Chaining yang diterapkan pada proyek akhir
ini:

3.5.1 Blok Diagram

Pembuatan blok diagram adalah untuk mengetahui
dan membatasi ruang lingkup permasalahan yang

akan dibahas dengan mengatahui pokok dan bahasan
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Basis Data Aluran ‘

Antarmuka d
Admin i

I

i

Basis Pengetahuan

Gambar 12 Block Diagram

Basis pengetahuan terbagi menjadi 2 yaitu basis data
gejala dan basis data aturan. Metode Forward
Chaining terjadi disaat user memilih gejala yang
tersimpan pada basis data gejala. Setelah itu gejala
yang dipilih oleh user akan masuk ke dalam proses
Metode Forward Chaining untuk melakukan
pencocokan dengan basis data aturan. Jika aturan
terpenuhi maka akan menghasilkan hasil diagnosa
penyakit.

3.5.2 Menetapkan Rule

Pada tahapan ini dilakukan pembuatan rule untuk
mengidentifikasi penyakit hewan peliharaan. Berikut

merupakan data-data yang diperlukan:

a. Menetapkan aturan rule yang dibutuhkan:
1. Nama Penyakit
2. Deskripsi Penyakit
3. Gejala Penyakit
4. Kesimpulan

b. Membuat basis pengetahuan dari data aturan

yang telah ditentukan.

c. Mengolah data aturan (rule) dan data basis

pengetahuan.
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3.5.3 Perancangan Tabel 7 Penyakit

Pada tahapan ini dilakukan perancangan Metode

Forward Chaining untuk menentukan penyakit yang P Hepatitis
menimpa hewan peliharaan menggunakan aturan P2 Feline Leukimia Virus
. P3 Rabi
yang telah di tetapkan pada sub bab Menetapkan
Pa Canine distermnper
Aturan.
PS5 Parvavirus
. P6 Rii
3.5.3.1 Mempersiapkan Data Input emen
Data gejala dari penyakit hewan peliharaan yang F Bt
. . . . Pa Disternpter
diolah merupakan beberapa data dari hasil literatur.
P9 Teksoplasma
Berikut merupakan data gejala penyakit yandg — e
didapatkan:
3.5.3.2 Menentukan Aturan
Tabel 6 Tabel Gejala Penyakit Berdasarkan tabel gejala dan tabel penyakit maka
- dibuatlah tabel penghubung yang menghubungkan
&1 Larban tidak bersemangat | tabel gejala dan tabel penyakit yang dapat dilihat
G2 Bintik - bintik
B pada Tabel 8:
53 Bulu - buly rontok
G4 Marah saat diserituby
Tabel 8 Aturan
&5 Eeniolan terhadap fulang
a6 gelisah
No Kode Penyakit Kode Gejala
a7 geringbuang air
1 P1 Gl
et Batuk dan radang paru- pary
53 Wuntah dan berak darah 2 PL G4
510 Perubahanwarna mata 3 P2 33
11 Kelumpuhan 4 P2 6
512 Mafsu rakan berkurans
g P3 G2
G135 Hafzu makan bertambah
3 P3 53
7 F3 54
Selanjutnya ada beberapa contoh data penyakit - — —
hewan peliharaan yang telah diolah. Berikut 3 m =
merupakan data penyakit hewan peliharaan: 1 Pl &8
11 PS G5
12 PS Gh
13 23] Gl
14 P& G3
14 P& G4
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No Kode Penyakit Kode Gejala e ba misrme
1= P7 &t R7 IFGListrue
15 P7 G7 AMD GFis true
ThenF?¥
17 P& GG
RS IFGE istrue
15 P& G7
AND GFis true
19 PE 612 AND G1%is true
P g a3 Then P2
21 Fa 10 Ra IFG3 istrue
AND G10is true
= r o3 AND G1Zistrue
23 Pl0 Gl Then P2
24 P10 G4 R10 IFG1 istrue
AMD Géis true
25 Pl0 G12
AND G1Zistrue
Then P10
Maka berdasarkan tabel 8 di atas dibuatlah tabel
basis pengetahuan sebagai berikut: 3.5.3.3 Membuat Pohon Keputusan

Pohon keputusan terdiri dari gejala, penyakit, dan

Tabel 9 Basis Pengetahuan

tanda panah yang menghubungkan gejala dan

SRS penyakit. Adapun pohon gejala yang dapat dilihat
R1 IFG] istrue
AND G4 s true pada gambar berikut:
THEN F1
R2 IFG3 istrue @-mvﬂ

AND GEB is true

Then P2

R3 IFG2 istrue

AND G3is true

AND Gdis true
Then P2

] IFG1 istrue

AND G2 is true

AND G is true

Then P4
RE IFGE istrue
AND GE s true Gambar 13 Pohon Keputusan
Then P&
RE IFG1 istrue

AND G3 s true

AND G s true 3.9.3.4 Hasil Pelacakan Identifikasi Penyakit
Then P& Setelah ditentukan aturan maka dilakukan pelacakan.

Tabel hasil pelacakan dapat dilihat dibawah ini:
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Tabel 10 Tabel Pelacakan

No. Gejala Penvyakit
R1 G1 AND G4 F1
RZ G3 AND G& P2
R3 G2 AND G3 AND G4 P3
R4 Gl AND G2 AND G6 ra
RS G5 AND GE& [2=1
RE Gl AND G3 AND G4 P&
R7 Gl AND GT BT
RE GE AND G7 AND G1Z [E]
RS2 G3AND G10 AND G13 [2=]
R1O Gl AND G4 AND G12 P10

Jika pengguna memilih gejala hewan peliharaan

seperti berikut:
1. G1: Lamban dan tidak bersemangat.
2. G4: Marah saat disentuh.

Maka proses selanjutnya adalah melakukan
penulusuran terhadap pilihan pengguna dengan rule
yang telah dibuat untuk mendapatkan kesimpulan.

Berikut adalah tabel dalam melakukan penelusuran:

Tabel 11 Tabel Penulusuran

No Antrian Aturan Kesimpulan

1 R1, R3, R&, R7, R1O R1 F1

2 R3, R6, R7, R10 FE] Tidak ditemukan
3 R& R7, R10 RE Tidak ditemukan
4 R7,R10 R7 Ticak diternukan
5 R10 R10 Ticak ditemukan

Pada Tabel 11 dimasukan R1, R3, R6, R7, dan R10
karena pada gejala hewan peliharaan yang dipilih
oleh pengguna terdapat pada aturan ke 1, aturan ke
3, aturan ke 6, aturan ke 7 dan aturan ke 10.
Selanjutnya pada masing - masing aturan akan di
dilakukan penulusuran yang dimulai dari aturan ke 1
atau R1. Tujuanya adalah untuk mencocokan dengan

jawaban gejala penyakit yang dipilih oleh pengguna

e-Proceeding of Applied Science : Vol.6, No.2 Agustus 2020 | Page 1867

yaitu lamban dan tidak bersemangat (G1) dan marah

saat disentuh (G4).

Berdasarkan hasil dari penulusuran telah ditemukan
bahwa pada kolom kesimpulan ditemukan bahwa R1
memenuhi gejala yang telah dipilih oleh pengguna,
sedangkan R3, R6, R7, R10 tidak memenuhi gejala
yang telah dipilih. Aturan yang tidak memenuhi
pilihan otomatis tidak ditemukan kesimpulan. Dalam
penulurusuran dengan menggunakan metode
Forward Chaining menunjukan bahwa Hepatitis (P1)
adalah hasil penulusuran, dimana pada R1

kesimpulannya adalah P1.

BAB 4 IMPLEMENTASI
Berikut merupakan hasil implementasi aplikasi yang
telah dibuat yaitu user dan admin:

4.1.1 Implementasi User
Dibawah ini merupakan implementasi user

yang telah dibuat:

4.1.1.1 Home
Bagian ini merupakan tampilan awal ketika membuka

website. Tampilan ini berisi deskripsi, visi dan misi,

kontak, dan login.

KONTAK

T X X S S
Gambar 14 Implementasi Home
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4.1.1.2 Login
Berikut merupakan tampilan login dalam aplikasi

yang berisi form untuk masuk kedalam aplikasi

menggunakan username yang telah dibuat pada
’. l

{

halaman registrasi.

Daftar Menggunakan Google

Usetname

Pagaword

submit

Gambar 15 Implementasi Login

4.1.1.3 Register
Berikut merupakan tampilan registrasi dalam aplikasi

yang berisi form untuk mendaftarkan diri sebagai

® PET CARE
Register
1

pengguna

Gambar 16 Implementasi Register

4.1.1.4 Beranda
Berikut merupakan tampilan beranda di user ketika

pertama kali masuk kedalam aplikasi:
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Gambar 17 Implementasi Beranda

4.1.1.5 Profile
Berikut adalah tampilan profile pada aplikasi yang
berisi deskripsi profile:

Exit resie

Gambar 18 Implementasi Profile

4.1.1.6 Edit Profile
Berikut adalah tampilan edit profile pada aplikasi
yang berisi form:
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merupakan tampilan berita ketika konten yang

diinginkan di tekan:

Gambar 19 Implementasi Edit Profile

4.1.1.7 Berita
Pada menu ini merupakan bagian tampilan dari

berita yang berisi informasi tentang hewan
peliharaan seperti bagaimana cara merawat hewan
peliharaan, video dan sebagainya. Berikut

merupakan salah satu dari tampilanya:

Gambar 21 Implementasi Tampilan Berita

4.1.1.9 Diagnosa
Ini merupakan bagian paling penting pada aplikasi ini,

halaman ini berfungsi untuk mendiagnosa penyakit
hewan peliharaan menggunakan Metode Forward

Chaining yang dilakukan oleh sistem.

4.1.1.9.1 Pilih Formulir Diagnosa
Pada menu ini pengguna harus memilih terlebih

dahulu hewan yang ingin di diagnosa. Berikut

merupakan tampilan pilih formulir diagnosa:

Gambar 20 Implementasi Berita

4.1.1.8 Tampilan Berita
Pada halaman ini user dapat mengomentari hal

tersebut pada bawah kolom berita. Berikut
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Lihat History Diagnosa Anda:

Pilih Formulir Diagnosa

Gambar 22 Implementasi Diagnosa

4.1.1.9.2 Pertanyaan Diagnosa
Pada fitur ini terdapat pertanyaan — pertanyaan yang

ditampilkan yaitu pertanyaan umum, pertanyaan
khusus dan pertanyaan pendukung. Pertanyaan yang
ditampilkan merupakan data gejala yang telah
terdaftar pada aplikasi. Berikut merupakan

pertanyaan pada menu diagnosa:

4.1.1.9.2.1 Pertanyaan Umum

Setelah pengguna memilih formulir diagnosa maka
akan ada beberapa pertanyaan umum yang diberikan
oleh sistem. Berikut merupakan tampilan dari

pertanyaan umum:

1 Apakah hewan anc:

isla Lamban dan taak

Bilih

2. Apakah hewsn ands memiliki gejala Bimtik bintik 7
pilih

3. Apakah hewan anda menilii gejala BUl-bull fontok 7
pilih

4. ApAKan hewan anga memillk gejala Marah sast disentun 7
pilin

5. Apakah hewan anda memilii gejala Benjolan terhadap tulang 7

Bilih

6. Apakah hewan

Pilih

Gambar 23 Implementasi Pertanyaan Umum
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4.1.1.9.2.2 Pertanyaan Khusus
Saat memilih tombol next maka akan ada beberapa

pertanyaan khusus yang diberikan oleh sistem.

Berikut merupakan tampilan dari pertanyaan khusus:

7 Apakah hewan anda memiliki gejala Sering buang air 7

Pilih

8 Apakah hewan anda memiliki gejala Batuk dan radang paru-paru 7

Pilih

9 Apakah hewan anda memiliki gejala Muntah dan berak darah 7

Pilib

10 Apakah hewan anda memiliki gejala Perubahan warna mata 7

Pilih

11 Apakah hewan anda memiliki gejala Kelumpuhan ?

Pilih

Gambar 24 Implementasi Pertanyaan Khusus

4.1.1.9.2.3 Pertanyaan Pendukung
Selanjutnya ketika menekan tombol next lagi maka
akan ada beberapa pertanyaan pendukung yang

diberikan oleh sistem. Berikut merupakan tampilan

pertanyaan khusus yang diberikan:

12 Apakah hewan anda memiliki gejala Mafsu makan berkurang ?
Pilih
13 Apakah hewan anda memiliki gejala Mafsu makan bertambah ?
Pilih

Keterangan:

Jika tidsk ada gefala yang sesusi dengan pilinan anda, silshian twlls gejala tersebut pads pesan
Il menu kantak sehinggs keml dapat memperdalk disgnass sistem Ini menfedi lebih balk.

Gambar 25 Implementasi Pertanyaan Pendukung
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4.1.1.9.3 Hasil Diagnosa
Setelah mengisi pertanyaan - pertanyaan yang telah

diberikan maka sistem akan mencari hasil penyakit
menggunakan Metode Forward Chaining dimana
sistem akan mencari aturan - aturan yang memiliki
gejala penyakit sesuai dengan jawaban yang telah
dipilih oleh user. Selanjutnya aturan - aturan tersebut
akan dicek satu per satu dan diperiksa apakah
jawaban yang dipilih oleh user sesuai dengan salah

satu dari aturan tersebut.

Apabila dalam aturan tersebut terdapat jawaban
yang sesuai maka sistem akan menampilkan
menampikan pesan “Hasil diagnosa ini hanya berupa
hipotesa atau dugaan dengan tingkat presentasi
diatas 70%” dan kesimpulan penyakit dari aturan
tersebut. Sebaliknya apabila dalam aturan tidak
ditemukan jawaban yang sesuai maka sistem akan
menampikan pesan “Tidak ditemukan penyakit yang

1”7

cocok dengan jawaban anda!” dan sistem akan
menampilkan rekomendasi penyakit - penyakit yang
memiliki salah satu gejala berdasarkan jawaban yang

dipilih oleh user.

Berikut merupakan tampilan ketika hasil diagnosa

ditemukan pada salah satu aturan:

Hasil Diagnosa :
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Berikut merupakan tampilan ketika hasil diagnosa
tidak ditemukan pada aturan:

Hasil Diagnosa :

Tidak ditemukan penyakit yang cocok dengan jawaban anda |

Dibawah ini merupakan penyakit yang memiliki salah satu gejala yang anda masukan :

flu kucing
1, Bulu-bulu rontok
2. Batuk dan radang paru-paru

3. Nafsu makan berkurang

Gambar 27 Implementasi Hasil Diagnosa Tidak
Ditemukan

4.1.1.9.4 History Diagnosa
Setelah user melakukan diagnosa maka data kegiatan

diagnosa akan tersimpan pada history diagnosa.

Berikut merupakan tampilan dari history diagnosa:

1. History diagnosa 2020-07-10

2. History diagnosa 2020-07-11

Telah ditemukan penyakit yang cocok dengan jawaban anda

Dibawah ini merupakan penyakit yang dimiliki oleh hewan peliharaan anda

Hepatitis

Gejala
1. Lamban dan tidak bersemangat
2. Marah ntuh

3. Benjolan terhadap tulang

Gambar 26 Implementasi Hasil Diagnosa Ditemukan

Gambar 28 Implementasi History Diagnosa
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4.1.1.9.5 Detail History Diagnosa
Pada tampilan ini terdapat hasil dari jawaban gejala

penyakit yang telah pilih pada diagnosa dan terdapat

hasil dari diagnosa. Berikut merupakan tampilan dari

detail history diagnosa:

Hewan : anjing
1. Apakah Rowan anda menjadl AmBan atau fidak harsamangat >

2. Apkan terja

b-bintik meren pada kull hewan ands 7 Tidak
. Apakah bulu-buls hewan anda rantok 7 Tidak

4. Apakah hewan ands marah saat anda mengslusnya 2

5. Apskah pada hewan anda terdapat penonjalan pada tulang-tulangnya 7
6. Apakan REwan ands terinat gellssh 7 Tidak

7. Apkah hewan snds sering buang air 2 Tidak

8. Apaitah hewan ands btk dan radang panpary 2 Tidak

9. Apakah hewan anda muntah darah dan berak darah # Tidak

1. Apakah mats hewan anda mengalami perubahan warna 9 Tidak

11 Apakah hawan anda mengalami kelumpuhan 7 Ticlak

12. Apakah nafsu makan hewan ands berkurang 7 Tidak

13, Apakan natsu makan hewan anda baramban 7 Tidak

1. Lamban dan tidak bersemangat
2 mWarah sast disentun

3. Benjolan terhadap tiang

1. Hepatitiz

Gambar 29 Implementasi Detail History Diagnosa

4.1.1.10 Penyakit
Berikut merupakan halaman bagian penyakit-

penyakit hewan peliharaan:

Nama Penyakic

Cacing Jantung ~ Canine Distemper Corona Virus  Diabetes Diare Distempter Feline Leukimia
Virus  flu kueing  Ginjal Hepatitis Kanker Kutu Caplak Leptospirosis lice Parvo

virus Pinjal  Rabies Tokso

Gambar 30 Implementasi Penyakit
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4.1.1.11 Tampilan Penyakit
Berikut merupakan tampilan penyakit ketika salah

satu dari penyakit di pilih:

Diabetes

- Penurunan berst bagan yang draztiz mezki maksnnys banyak

- Peningiatan 3supan ai, kusing menas Banyak minum
- kensing seeara sericbnan Gan taak wajar
- Natsu makan yang Barieninan
PANARGANaN AWl UNMIK PANYAKI KUEIng AIADATaR. 303IaR dangan
memBenikan makanan rekemendasi 523 kuging yang mengaiami disketes
Makunan rekomendasi ini dapat ditemukan i petsho terdekat

List Gejala
1. aintk-binie
2. Sering uwng sir
3. Nafsu makan berkurang

Rekomendasi Pencegahan

Vaksin d

Sumber Informasi

faxing

Gambar 31 Implementasi Tampilan Penyakit

4.1.1.12 Klinik Hewan
Berikut merupakan data klinik hewan yang sudah

terdaftar dalam aplikasi:

Daftar Klinik Hewan

d, Drh. Amir
\ (=
\ P et
- Gokrar hewan yan 2000 1k, Disins e terima 1oyanan Rangal e rmah
[ =

' Drh. Martopo

pt i

»
ppitp
T

)] Drh. Nuryadi

S Atamet  in. Kempick Permeta Baniaran B0k 0727

e W ‘ -

Zoom Pet Care
Alamat : . Golr Barat Raya No. 22, Arcamanik Bandung, Jawa Barst

atahop dimana w

-] Pet Shop.

Gambar 32 Implementasi Klinik Hewan
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4.1.1.13 Tampilan Klinik
Berikut merupakan bagian dari tampilan klinik ketika

klinik yang diingikan dipilih:

Gambar 33 Implementasi Tampilan Klinik

4.1.1.14 Forum
Pada menu ini user dapat memposting informasi dan

mencari informasi yang diinginkan.  Berikut
merupakan bagian dari forum ketika menu forum

dipilih:

| Buat Topic Baru

[J“

Deskiipsi

| Forum Terbaru

ot

(17

menyayang! anjing i 7.

Gambar 34 Implementasi Forum
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4.1.1.15 Tampilan Forum
Pada menu ini user dapat mengomentari postingan

tersebut. Berikut merupakan bagian dari tampilan

forum ketika salah satu topik dipilih:

Gagas Putra

Commenta

Alice Putri
AoranTr2020

Tinggalkan Kemeniar

Gambar 35 Implementasi Tampilan Forum

4.1.1.16 Dokter
Pada menu ini user dapat mencari informasi tentang

dokter yang terdaftar. Berikut merupakan bagian dari

menu dokter ketika menu dokter dipilih:

Fet Care

Daftar Dokter Hewan

: | br. Nuryadi
b >
- 0 Lokt Prak
 Komak

| Dr. Tirta Mandira Hudhi
@ sposi

"
ko a17sz

| Dr. Welli B Martopo

®

Gambar 36 Implementasi Dokter
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4.1.1.17 Tampilan Dokter
Pada menu ini user dapat bertanya kepada dokter.

Berikut merupakan bagian dari tanya dokter:

Fet Care

L

13

LAYAN|
GENERAS)

Dr. Tirta Mandira Hudhi
Kontak: 0832175271
Spesialis : Spesialis hewan mamalia

Lokasi Praktek : Zoom Pet Care

Linat Profie

Gambar 37 Implementasi Tampilan Dokter

4.1.1.18 Tanya Dokter
Pada menu ini user dapat bertanya kepada dokter.

Berikut merupakan bagian dari tampilan tanya dokter

ketika menu tanya dokter dipilih:

Dizkusi Kesehatan Terbaru

o0

]

o

o

Gambar 38 Implementasi Tanya Dokter
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4.1.1.19 Tampilan Tanya Dokter
Pada menu ini user dapat melihat postingan tersebut.

Berikut merupakan bagian dari tampilan tanya dokter

ketika salah satu postingan dipilih:

2020-06-10

Anggata  Kilua Frascs.

Selamal pagi dokter, saya ingin bertanya kenapa kueing saya masih kurus padahal makan sudah 3 hari sekall 7
tenmakasih

Dr. Tirta Mandira Hudhi
| Junas1£2020
1. Perlksa massish kesehatan
ks g badan kucing kure, Anda h

Mengapa? wurng tu
tidak orirat dan

sl

2 Barikan makanan sshat dan bergi
Kusing L vitarin, mineral, Kusing ks Anda
membutunken makanan bergiz yang tepar

ecara sjaib menjadk gendut harya makan g sama secera
berulengruiang

3. Berikan si zeger sbap hari

parah. Bankan ks

barsih, dan 38

P
‘saat. Minimal gart air nda sehari. Labih sering Isbih baik

. Bila rogu hubungi dokrer hewan
Jlke. e clenjén koneis ke senatan ateu bierat bacan Kucing Ands, hUbUNG! dokter hewian. Mereks skan
emenkss, memberken penjelasen, den memerikan rexamencas! untuk Ands

Gambar 39 Implementasi Tampilan Tanya Dokter

4.1.1.20 Kontak
Pada menu ini user mengirim pesan kepada admin.

Berikut merupakan bagian tampilan dari kontak:

Fet Care

Silahkan Kontak Kami

fyo Bicora

Bartuan Urmum

Gambar 40 Implementasi Kontak
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4.1.2 Implementasi Admin 4.1.2.3 Kelola Data Hewan
Dibawah ini merupakan implementasi dari admin Pada menu ini admin dapat menambah, melihat,
yang telah dibuat: mengedit, dan menghapus data hewan yang terdaftar

dalam aplikasi. Berikut merupakan tampilan dari
4.1.2.1 Dashboard

Pada tampilan dashboard terdapat data jumlah akun tabel data hewan:

- . . PET CARE 4§
yang terdiri dari 3 data yaitu user, dokter dan total v

akun. Berikut merupakan tampilan dashboard: RN

PET GARE . ¢ ®

10 Hoan Felena Pt Type Ganbsr Kebarangan

Grafik Akun

. . ﬁ e | oo |

[ Lo |

Gambar 41 Implementasi Dashboard

4.1.2.2 KeIOI_a _Data ,.Qkun ] ] Gambar 43 Implementasi Kelola Data Hewan
Pada menu ini admin dapat melihat, mengedit, dan

menghapus data akun yang sudah terdaftar dalam 4.1.2.3.1 Form Hewan

aplikasi. Berikut merupakan tampilan dari tabel data Pada menu ini admin dapat menambahkan data

hewan ke dalam aplikasi. Berikut merupakan

akun:
tampilan dari form hewan:
PET CARE t g
Kelola Data Akun
PET CARE : i 8
b . . Form Hewan
el [ | oo |
Dida radan et nm Sos o
o [ e | e |
Tirta Mandira Hudhi doker n ChoosaFile Mo fila chosen

Gambar 42 Implementasi Kelola Data Akun

Gambar 44 Implementasi Form Hewan
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4.1.2.4 Kelola Data Penyakit terdaftar dalam aplikasi. Berikut merupakan tampilan
Pada menu ini admin dapat menambah, melihat, dari tabel data klinik hewan:
mengedit, dan menghapus data penyakit yang
terdaftar dalam aplikasi. Berikut merupakan tampilan

dari tabel data penyakit:

PET CARE 1 9
I ft
PET CARE § Kelola Data Klinik
Kelola Data Penyakit m
-
i
Yodo  Nama Ronyakit Hann Garubar fatrang: 1 Dt Ak ::::m*:?m\ﬂﬂic Ho. 64 e j: s m
i sj
P01 Hopatits Aniing “ Edit m [
2 OhMeo bkt — ﬁ e | oue |
M Rl g Exca
S ik ;\»_:«mpokp«muummw o Mﬁ mm
P Rabios Aniing ﬂ mm

Gambar 47 Implementasi Tabel Klinik Hewan

Gambar 45 Implementasi Kelola Data Penyakit 4.1.2.5.1 Form Klinik Hewan

4.1.2.4.1 Form Penyakit Pada menu ini admin dapat menambahkan data klinik
Pada menu ini admin dapat menambahkan data hewan ke dalam aplikasi. Berikut merupakan
penyakit ke dalam aplikasi. Berikut merupakan tampilan dari form klinik hewan:

tampilan dari form penyakit: BET CARE ™

Form Klinik Hewan
PET CARE -

Nama ik

Form Penyakit

Ghacna Fila |1 il ch

ChoosoFll Ho fichoscr

Gambar 46 Implementasi Form Penyakit

4.1.2.5 Kelola Data Klinik Hewan Gambar 48 Implementasi Form Klinik Hewan

Pada menu ini admin dapat menambah, melihat,

mengedit, dan menghapus data klinik hewan yang
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4.1.2.6 Kelola Data Berita
Pada menu ini admin dapat menambah, melihat,

mengedit, dan menghapus data berita yang terdaftar
dalam aplikasi. Berikut merupakan tampilan dari

tabel data berita:

PET CARE ]
Kelola Data Berita

Tarsh Deta.

Barita Mama Beeila Waklu Garnbar Ketorangan

o ]

s . EREa

Gambar 49 Implementasi Tabel Berita

]

‘Cara Merswat Hucing Yang Baik Agar Safat

z 5 Caa Marawat Kueing Tanga Kandang

10 Cara morawat kucing untuk pomula 115 Hari Yang Lalu

4.1.2.6.1 Form Berita
Pada menu ini admin dapat menambahkan data

berita ke dalam aplikasi. Berikut merupakan tampilan

dari form berita:

PET CARE L)

Form Berita

Targsa Sarte

S_— -

Baskrlad

Pl Samt

Choasa ke i s chase

Gambar 50 Implementasi Form Berita
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4.1.2.7 Kelola Data Forum
Pada menu ini admin dapat melihat dan menghapus

data forum yang terdaftar dalam aplikasi. Berikut

merupakan tampilan dari tabel data forum:

PET CARE . i g

Kelola Data Forum

D s Tl Conmant L esnagin
1 bucingsays betuk st P R ] m
2 burung MerpaiSapa bingosiat ts 20600705 m
F Kura bt sava jalanya cepat ! Args 208007404 o 1
& ApsJenis kuchng ek Yo Frees 0% 1 u m

208006~

S Hamstorsaga o jarang borgarak Dida Pradana . 1 m
& Apsah snjing anda ks oorom TiraMandivs duchi 20800621 2 % m
7 Apsush Hucing bss clieckan saperl anjing Mica Futrl awnan 2 2 Delete

Gambar 50 Implementasi Tabel Forum

4.1.2.8 Kelola Data Tanya Dokter
Pada menu ini admin dapat melihat dan menghapus

data tanya dokter yang terdaftar dalam aplikasi.

Berikut merupakan tampilan dari tabel tanya dokter:

PET CARE i 9

Kelola Data Tanya Dokter

S s POF

L T Nama. Tanggal Carumant Uhat Fatorangan

1 it sapa sk inghn makan wh Heswes 1 [ - |

2 Kosingsays GmFws  wewe o E m
Ae-08

3 Apakah kacing bisatrkon Qo187 Diéa Pradna 1 % m
%

+ | Mok strgsmbemmt R T

5 Kosingseya buuichati csancuh Gon Freses 230621 ' % m

Gambar 51 Implementasi Tabel Tanya Dokter
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4.1.2.9 Kelola Data Gejala
Pada menu ini admin dapat menambah, melihat,

mengedit, dan menghapus data gejala yang terdaftar
dalam aplikasi. Berikut merupakan tampilan dari

tabel gejala:

PET CARE t 9

Kelola Data Gejala

‘Tambah Data
Savo As POF
fods Nama Gajla Janks Gojaa Ganby Yeterangan

G Linbwndan tdsk borsamangat Ui

Binticbintl Umurn

Bultebuluronok Ui

Gambar 52 Implementasi Tabel Gejala

4.1.2.9.1 Form Gejala
Pada menu ini admin dapat menambahkan data
gejala ke dalam aplikasi. Berikut merupakan tampilan

dari form gejala:

PET CARE t 9

Form Gejala

Gambar 53 Implementasi Form Gejala

4.1.2.10 Kelola Data Aturan
Pada menu ini admin dapat menambah, melihat dan
menghapus data aturan yang terdaftar dalam

aplikasi. Berikut merupakan tampilan dari tabel data

aturan:
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PET CARE i 9

Kelola Data Aturan

et
o Nama panyakd e Katarangan
EnE
1 epats Banlin ahadip bdang ERE3
2 Faina Laukimis Virus Bul-bu rantok m
& Faina Loukimi Virus Galh EXE3
5 b Gl inik nm

Gambar 54 Implementasi Kelola Data Aturan

4.1.2.10.1 Form Aturan
Pada menu ini admin dapat menambahkan data

aturan ke dalam aplikasi. Berikut merupakan

tampilan dari form aturan:

PET CARE L
Form Aturan Diagnosa

[y —

o= ] =

Gambar 55 Implementasi Form Aturan

4.1.2.11 Table Data Nortifikasi
Pada menu ini admin dapat melihat dan menghapus

data pesan yang dikirim oleh user kepada admin.

Berikut merupakan tampilan dari tabel nortifikasi:
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PET CARE L |

Table Data Notifikasi

D o W Keteangsn
Tirta Mandira 200000 Lihat

1 X tolong tamshian hawan ot banysk
Hi ® Dt

20 Lihat
Edkimeoro  Mincokomslyas
0626 Dekta

Sandiagang  Min cok bank mandirinya ya sapa bordonas! abo

Gambar 56 Implementasi Tabel Nortifikasi

4.1.2.12 Basis Pengetahuaan
Pada menu inilah terdapat aturan-aturan yang akan

digunakan dalam pencarian menggunakan Metode
Forward Chaining. Basis pengetahuan didapatkan
setelah admin mengisi data aturan pada menu kelola
data aturan, bisa dilihat pada kolom keterangan
terdapat warna hitam dan merah. Warna hitam
berarti gejala penyakit sedangkan untuk warna merah
berarti nama penyakit yang merupakan kesimpulan
dari aturan tersebut.

PET CARE ” ‘g

Basis Pengetahuaan

D Pengetahuan KETERANGAN

1F Lamban din tidsk bersamangat AND
Marsh saat disentuh AN
Barjolan terhsdop to g
THEM : Hepatitis.

inilcbintik 4D

Bulu-bulu rantak AND

Warsh sust disantun
THEN :Rabis

¥ Lamban din tidsk barsamangat AND

Gambar 57 Implementasi Basis Pengetahuan

4.1.2.13 Maps
Pada menu ini admin dapat melihat lokasi utama

perusahaan yang memegang aplikasi ini. Berikut
merupakan tampilan dari maps yang mengambil

lokasi dari google maps:
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PET CARE ¢

Lokasi Di Google Map

Gambar 58 Implementasi Map

BAB 5 KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil implementasi yang telah dilakukan
terhadap Proyek Akhir ini dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Aplikasi ini dapat digunakan sebagai pembelajaran
bagi masyarakat dalam mencari informasi tentang

penyakit hewan peliharaan.

2. Aplikasi ini dapat digunakan bagi masyarakat untuk
mengambil tindakan lanjut dalam menangani

penyakit yang hewan peliharaan.

3. Aplikasi ini dapat digunakan oleh masyarakat untuk
bertanya kepada dokter tentang informasi penyakit

yang menimpa hewan peliharaan.

5.2 Saran

Adapun saran yang diberikan adalah sebagai berikut:

1. Seharusnya aplikasi ini tidak hanya menampilkan
informasi dan saran saja tetapi juga transaksi.

2. Seharusnya aplikasi ini bekerja sama dengan
lembaga penelitian khusus sehingga mendapatkan
data yang lebih akurat.
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